— 435 —

Peraturan Daerah Kota Besar Surabaja
No. 34 tahun 1955,

DEWAN PERWAKILAN RAKJAT DAERAH SEMENTARA
KOTA BESAR SURABAJA,

menetapkan peraturan daerah sebagzi berikut:

»Peraturan Daerah Kota Besar Surabaja mengenai pemungutan padjak tontonan
dilam daerah Kota Besar Surabaja”.

rasal |.

Ketentuan-ketentuan peraturan ini sama bunjinja dengan ketentuan-ketentuan
€irl Verordening tot heffing en invordering ener belasting op het houden van
openbare vermakelijkheden in de Stadsgemeente Soerabaja” |arg ditetapkan pada
tenggal 24 Nopember 926 sebagai telash diubah dan ditambah terachir dengan pera-
turan daarah pada tanggal 29 Djanuarl 1953 jang diundangkan dipapan Kantor Gu-
bernur, Kepala Daerah Propinst Djawa Timur di Surabaja pada tanggal 26 Djuni 1953

Pasal 2,
Peraturan daerah ini jang dapat disebut ,Peraturan padjak tontonan Kota

Resar Surabaja” mulai berlake pada tanggal |5 Agustus 1955,

Ditetapkan oleh Dewan Perwakilan Rakjat
Daerah Sementara Kota Besar Surabaja,
pada tanggal 10 Agustus 1955,

Kepala Daerah,

Ketua,
Kota Besar Surabaja, erus
tt.
« APTO
R, SOEPR
hPA MAKMOER
Wakil. Untuk turunan sebenarnja,
Sekertaris,
ctd.

(MOH. JACOEB)

Disahkan oleh Gubernur Kepala Daerah Propinsi Djawa Timur dengan surat
bsputusannja No. O/B.H./75/364 tertanggal 12 Agustus 1955,

Dlundangkan dalam Tambahan Lembaran Propinsl Djawa Timur tanggal 15
Agargus 1955 Serl B No. i1,
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~PERATURAN PADJAK TONTONAN KOTA BESAR SURABAJA”".
Chusus mengenal tarip padjak tonteonan berlaku Kepurusan Dewan Perwakilan

Rakjat Daerah Gotong Rojong Kotamadya Surabaja

tgl. 30— | - 1969 No. 04/DPRD-GR/KEP./69

Pasal .

Dalam daerah Kotamadya Surabaja dipungut padjak wntuk penjelenggarain

tontonan umum.

Pasal 2.

Dalam paraturan ini dimaksud dengan :

(!} Pengusaha

(2) Tontonan

Orang, jang menjelenggarakan tontonan, baik a*+¢ namanja sendirl,
maupun atas pertanggungan - djawabnja; Pergurus atau Dircky
setuaty Perserikatan, Paerhimpunan, Perserchan, Perkumpulsn,
Sositet atau suatu Badan jang menjelenggarakan tontonan baik ats
namanja mawpun atas pertanggungan-djawabnja, dengan ketentun
djika orang-orang tersebut berhalangan, maka |ang bertindzk lalsh
arang jang memimpin tontonan, baik atas perintah maupun tidah

a. pertundjukan-pertundjukan bioskop, kabaret, pertundjukan to.
senian tari-menari serta pertundjukan permainan musik jang
diselenggarakan dirumah-rumah makan.

b. pameran-pameran, pekan-pekan raya, fancy falr, sandiwars,
perfombaan-perlombaan olah-raga, pertundjuksn tari-menal,
hiburan-hiburan seperti pertundjukan-pertundjukan sandiware,
tjeramah-tjeramah, pertundjukan njanji-njanjian dan muu,
semua matjam permainan dan tontonan-tontonan lain, pm
tundjukan atau permainan bagaimanapun djuga sifat atau e
butannjs, balk diselenggarakan terpisah atau setjara gabmupan
sepandjang belum disebutkan pada sub a.

{3) Tnntonan umum ;

Segala rupa tontonazn, jung memberf kesempatan kepada unmum
untuk mengundjungi dengan atau tanpa suatu pembatasan.

Termasuk djuga tontonan —tontonan umum falah :  tontonan
tontonan jang diselenggarakan oleh perkumpulan - perkumpulan,
pengurus sositet-sositet, perhimpunan dan lembaga-lembaga fain
jang serupa guna para anggotanja, satu dan lain menurut keadaan
keadaan sebagai berikut :

s. apabila para anggotanja dipungut uang harga-masuk ;
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b. apabila bukan anggota diperbolehkan mengundjungi dengan membajar hare
ga-masuk ;

¢. apabila jang mengundjungi ity orang-orang Jang mempunjai kartu-kartu dengan
harga pembalaran, jang menjitakan bahwa mereka dalam waktu tertenty mem-
punjai semua atau beberapa hak-keanggotaan (Kartu-kartu langganan, bulanapn
atau mingguan) ;

d. apabila masuknja sebagai anggota perkumpulan, sositet atau perhimpunan me-
nurut anggaran dasar atau anggaran rumah-tangga tidak tergantung pada pemu-
ngutan suara (bailotage) dergan waktu pendahuluan sedikit-dikitnja 14 hari
begitupun pula dari pombajuan uang-pangkal jang berdjumlah sedikit-dikitnja
dus kall uang iuran bulanan;

¢. apabila tontonan-tontonan tersebut diselenggarakan seperti dimzksud dalam
ajat (2) sub b pasal inl, ddam hal mana tontonan itu dianggap sebagal ton-
tonan umum. Sjarat untuk mengemukakan suara dan pembajaran uang-pangkal
tidak ditentukan untuk perkumpulan-perkumpulan, sositet-sositet, perhimpunan-
perhimpunan atau lembaga-lembaga lain sebagainja, jang didirikan bagl orang-
orang, fang mendjalankan dpabatan atau pekerdjaan tertentu jang sama dan
baginja tidak ditentukan sjarst lain ketjuali sebagai anggora,

(23] Harga - masuk :

Deangan memperhatikan ketetzpan dalam pasal 3 ajat (6), jang dimaksud dengan
harga- masuk ialah: harga jang dipungut dan diumumkan kepada penonton
untuk masuk didalam suatu kelas tempat tentonan.

(5)  Orang-dewasa : ialah Orang jang telah mentjapai umur I8 tahun.

Pasal 3.

{n Padjak diperhutangkan kepadi pengusaha. Djika tontonan diselenggarakan oleh
teorang pengusaha atau lebih, maka tiap-tiap orang bertanggung-djawab atas padjak-
nja masing-masing,

(1) Pengusaha wadjib menguszhakan, supaja ditempat-tempat pendjualan kartjis-
masuk dengan tjara |ang terang bagi para pengundjung digantungkan daftar Jarg di-
bubuhl tanda sjah oieh atau atas mama Kepsla Daerab dan memuat djumlzh harga-
harga masuk fang berlaku hari icu untuk masing-masing (kefas) tempat, jang berturut-
turut antara saty sama lajn tidak boleh berselisih 509, harganja.

{3 Pengusaha dilarang membubuhi tanda {ain untuk berbagai kelas tersebut selaln
mamakai angka jang tidak memakai suatu tambahan apapun dan dimulai dengan angka
I, selandjutnja dilarang djuga menetspkan harga-masuk untuk kelas-kelas jang lebih
kotjil nomornja, harga-mssuk Jang lebih rendah daripada kelas-kelas jang lebih
hevar nomornja.

(' Pengusaha diwad]ibkan membsgi rusngan jang diperuntukkan para pengundjung
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malihat tontonan, menurut kelas-ketas tjara jang mudah terlihat bagl para penguns
djung, Jakni dengan memakai angka.

(5)

(6)

Ketentuan dalam ajat (4) pasal ini tidak berfaku, apabila:

Untuk ruangan seluruhnja jang diperuntukkan para penontom, dipungut hargas
masuk jang sama.

Untuk ruangan seluruhnia jang diperuntukkan para penonton dipungut harpa
harga masuk jang berbeda untuk orang-orang dewasa dan anak-anak.

Apaibila terdjadi hal seperti dimaksud dalam sjat {5} diatas, maka jang diarthe

kan dengan harga-macuk ialah djumlah jang tertinggi jang dipungut danfatau diumumkan,

ke- |

ke-2.

ke-3,
ke-4,

ke-5.

ke-l.

ke-2

Pasal 4.
Dipungut sebsgai padjak ialah 3

30 per-seratus dibu'atkan kebawah mendjadi sen, dari harga-masuk jang d-
umumkan untuk tempat-tempat jang diambil danfatau untuk mana didjual atay
diberlkan tanda-masuk guna:

semua tontonan umum dengan harga masuk rata-rsta tidak kurang darl
Rp. 10,— untuk seorang dan guna pertundjukan-pertundjukan bagi anak-anak,
dengan tidak mengurangi ketentuan dalam alinea ke-2 sampal dengan ke §
dan ketentuan dibawah sub c ajat (!).

semua pertundjukan-pertundjukan bioskop-bloskep dengan tidak mengurang
ketentuan dalam ajat {l) sub b, alinea ke-2 dan ke-3 pasal Ini, Jang diadakan
didalam ruangan-ruangan jang patut dapat diduga telah diatur atau tetap dia
tur untuk tudjuan tersebur,

pekan-pekan raja, pameran-pameran dap fancy fair,

semua pertundjukan kesenian wajang, sandiwara dan pertundjukan-pertundjukan
lain jang melulu bersifat kes-nian nasional atau kesenian timur;

semua tontonan (sandiwara) kellling pertundjukan sirkus.
Bea tetap (vastrochts) ialah:

Rp. 1000,— tiap-tlap sehari-semalam bagl tontonan-tontonan jang tidak termn
suk dalam ajac (I} sub a alinea ke-2 sampai dengan ke-5 pasal ini, jang tid.k
atau dipungut kurang darf hirga masuk misalnja rata-rata Rp 10,— tiap orary
danfatau jang diumumkan.

50 sen tiap orang sehari-semalam untuk tontenan-tontonan dimaksud dal.n
ajat {I) sub a alinea ke-1 pasal iIni, apabila perkumpulan-perkumpulan, tenta-
nan-tontonan itu diselenggarakan oleh perkumpulan, sositet-sositet, perhimpu.
nan-perhimpunan dan lembaga-lembaga laln jang sedlenis dimaksud dalam pas
sal 2 ajat (3}, ketjuali apabila tontonan-tontonan ini diadakan dalam ruangan:
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ruangan lain sefain jang dimaksud dalam ajat (i) sub a allnea ke-2 pasal inl, da-
lam hal mana dikenakan padjak 30 perseratus dari harga-masuk.

Rp. 600,— sehari-semalam untuk tontonar? tersebut dalam ajat (1) sub a
alinea ke-2 pasal ini jang diadakan oleh pengusaha-pengusaha lain dari jang
dimaksud dalam sub b alinea ke-2 pasa! ini, apabila jang diperbolehkan masuk
hanja orang® tertentu danfatau bilamana hssil kevangan darl para pengun-
djung seluruhnja atau sebagian diperoleh dengan tjara lain sefain pemungutan
uang-pangkal, dengan tidak mengurangi ketentuan dalam ajat (l) sub d pasal ini.

Rp. 600, — untuk pertundjukan jang sifac dan tudjuannja untuk mempertinggi
nllai kesenian/kebudajaan indonesia.

I5 per seratus, dibulatkan kebawah hingga sen dari harga-harga-masuk jang
dilumumkan kepada penonton guna tempat-tempat fang didjual tanda.tanda-
masuk kepada bukan anggota-anggota perkumpulan, jang menjelenggarakan per-
lombaan olah-raga umum dan 17!/, per seratus, dlbulatkan kebawah hinggs
sen darl djumlah diatas djumiah’iuran dari anggota-anggota perkumpulan seba.
gal pemungucan untuk mengundjungl perlombaan.

20 perseratus dibulatkan kebawah hingga sen :

darl harga buku-buku atjara dan teks jang harus dibeli guna mengundjungi
syatu tontonan umum;

darl biaja-biaja pemesan tempat, djika djumlahnja febih dari 25 sen tiap-tlap
tempat ;

dari pembajaran atau penambahan pembajaran Jang diwadjibkan atau tidak
untuk tempat-tempat duduk,

Apabila sebelum ada pemungutan harga-harga masuk oleh pengusaha diberita-
hukan, bahwa harga-harga-masuk dinalkkan dengan djumiah padjak, maka padjak
tidak dipungut dari djumlah kenaikan itu,

Untuk menetapkan harga-masuk rata-rata seperti dimaksud dalam ajac (I}
sub a alinea ke-| dan sub b pasal ini. maka djumlah tempat dari tiap-tiap ke-
las diperkalikan dengan harga-masuk untuk orang dewasa jang diberitahukan
kepada umum, kemudian pendapatan dari djumlah-djumiah perkalian itu dibagi
deagan djumlah tempat seluruhnja jang ada;

Datam melaksanakan ketentvan ajat (I} sub b pasal Inl, jang dimaksud dengan
waktu sehari-semalam ialah waktu jang lamanja 24 djam, dimulai dari djam 6 pagi;

Guna tempat-tempat duduk jang disediakan atau jang telah dipesan Jang kese-
muanja harus diberi tanda - walaupun tempat-tempat duduk itu tidak ditem-
patifdiduduki orang - harus diperhitungkan padjak penuh;

Djumtah tempat-tempat lain jang bukan tempat-tempat jang tetap, ditentukan
oleh Kepala Daerah dan dianggap sama dengan djumiah meter persegl, Jang
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menundjukkan luas ruangan-reangan dan bidang-bidang tanah jang boleb ik
masuki oleh chalajak umum :

7. Jang udak dipungut padjak ialah tontonan-tontonan umum, jang melulu mengs
hidaggkan pertundjukan-pertundjukan musik jang diadakan pada tiap-tiap vaty
minggu sekali atau lebih didalam rumah-rumab makan disertai atau tidak dI-
sertai kesempatan bagi para pengundjung untuk berdansa,Xdiika untuk mengon.

djungl itu tidak dipungut harga-masuk dan ruangan ‘seluruhnja, dimans dlida:
kan pertundjukan itu dapat dilihat dari semua dJalan-djalan jang melewat|
tempat itu dan ruangan tersebut seluruhnfa tidak ditutup;

0. Ketentuan daldm alinea ke-7 pasal ini tidak berlaku, apabila ruangan, dimecs
dladakan pertundjukan atau berada ditingkat atas dari rumah bertingkat .
ruangan tersebut tidak langsung terletak ditep) djalan umum.

Pasal da,
" Jang dibebaskan dari pembajaran padjak lalah:

a. tleramah-tjeramah atau pidato-pidato Jang chusus mengandung sifat-sifac iy
pengetahuan, sosial, politik atu keagamaan serta konsert-konsert geredja;

b. pameran-pameran barang-barang iang bersedjarah atau kebudajaan baik jang i
tentukan dalam gedung-gedung chasanah (museum) atau tidak;

¢. kebun binatang beserta akwariumnja dan lain-lain sebagainja dari perkumpulan
~S0erabajache Planten - en Dierentuin™ ;

d. pertundjukan jang diadakan oleh Angkatan Bersendjata dengan tidak memu
ngut biaja;

¢. pertundjukan jang diadakan oleh suatu Djawatan Pemerintah jang dapat aieun
djungl melulu oleh para undangan dengan tidak menmungut biaja.

{2) Atas permintaan pengusahz, maka Dewan Perwakilan Rakjat Daerah Kotamaiys
Surabaja dapat mengembalikan atau membebaskan sebanjak-banjaknja 509, dari padjsk
jang telah dibajar atav harus dibajar untuk pertundjukan-pertundjukan wmum (g
diperuntukkan amal atau kepentingan umum atau pertundjukan - pertundjukn
Jang semata-mata diadakan untuk menlingkatkan nilai kesenlan danfatau kebud.jaan
Indonesia jang tidak dimaksudkan untuk mentjarl keuntungan, dalam hal pengembalian,
djlka permintaan untuk itu diadjukan kepada Kepala Daersh selambat-lambatnja dalum
waktu 30 hari sesudah pertundjukan [ang bersangkutan berachir dan ditundjukban
kepada Dewan tersebur, bahwa sedikit-dikitnja 2/, dari pendapatan kotor dan setilan
*Idaknjs pendapatan bersih seluruhnja telah atau akan disumbangkan untuk maksud tib

) Atas permintaan pengusaha Dewan Perwakilan Rakjat Daerah Kotamadya 'w
rabajs berwenang dalam hal-hal jang chusus memberi pembebasan padjak untak s
luruhnja ztay sebagian, jang dipungut guna tontonan-tentonan umum Jang ¢ «leng

garakan oleh perkumpulan-perkumpulan peladjar sekolah atau perkumpulan peni.ls
ialn sebagain|a.
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Pasal 4b, (ditiadakan}

{1 Untuk penjelenggaraan tontonan-tentonan umum jang menurut peraturan ini
dikenakan padjak, dipungut padjak chusus menurut tarip-tarip seperti termuat
dibawah ini;

a, untuk tontonan umum sepertl dimaksud dalam pasal 4 ajat (1) sub a, untuk
mara dikenakan padjak tontonan sebanjak 309, dipungut padjak chusus atas
harga-harga masuk danfatau tanda-tanda masuk sebagai berlkut :

hargajtanda-masuk padjak chusus
. mulai Rp. 2, s/d Rp. 30,— . . . . . . Rp 2,—

2. lebih darl Rp. 30,— sfd Rp. 50— . . . . Rp. 3,—
. . woow 50—, , 200,— . . ' o -
4 w o ow 20—, ,, 400— . . . e 5—
5. . w o 400,— . . . . . . o &—

b, untuk rontonan umum seperti dimaksud dalam pesal 4 ajat (1) sub b jang
dikenakan ,vastrecht”, masing-masing dibawah alinea ke-i, ke-2 dan ke-3
dari pasal tersebut diatas, dipungut. padjak chusus jang besarnja sama dengan
padjak vastrecht jang diperhutangkan itu.

¢. untuk tontopan umum sepert! dimaksud dalam pasal 4 ajat (1) sub ¢ fang
dikenakan padjak tontonan sebanjak 5%, asalkan termasuk rentjana Pekan
Olanraga Nasienal (P.O.N) tidak dipungut padjak chusus. Untuk tontonan
lainnja dipungut padjak chusus seperti ditentukan pada ajat (1) sub a.

d. untuk tentonan umum dimana penonton masuk dengan tjara Jang dimaksud
dalam pasal 4 aJat (1) sub d, untuk mana dikenakan padjak totonan jang di-
kenakan sedikitnja Rp. {,— untuk seorang penonton.

(2) Wadjib-padjak chusus ialah wad|ib-padjak jang dimaksud dalam ,Verordening
tot heffing en invordering ener belasting op het houden van openbare vermake-
lijkheden in de Stadsgemeente Soerabaja”,

3 Padjak chusus dapat dibebankan kepada .pencnton umum”,

Pasal B5.

(1) Dengan tidak mengurangi ketentuan terhadap pemegang-pemegang buku-buku
kupon, maka sebelum diperbolehkan memasuki tempat tontonan, pengusaha diwa-
djlbkan memberi svaty tanda-masuk jang dibubuhi tjat sesvai dergan pasal & peras
turan ini, kepada tiap-tiap penonton, dimana termuat harga-masuk untuk kelas tem-
pat, atas tempat mana pengundjung itu berhak atau dalam hal-hal sepertl dimaksud
dalam pasal 4 ajat (I) sub b alinea ke-2, suaty tanda jang memuyat djumlah harga-
masuk fang dibajar oleh tlap-tiap penonton sebagal harga-tempat,
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() Kewadjlban seperti dimaksud dalam ajat (1) passl ini berlaky djuga untu
penonton-penonton jang oleh pengusaha_diberi pembebasan pembajaran seluruhn)
stay sebaglan, ketjuali untuk wakil-wakll Pers jang mempunjai tanda-bukti-diri (legl
timatic) dengzn dibububi tanda tjap dari Kotamadya Surabaja.. Kepala Daerah me
agatur pemberian tanda-tanda bukti-diri tersebut.

(3) Kewadjiban sebagalmana dimaksud dalam ajat (1} pasal ini berlaku wntuk per-
kumpulan - perkumpulan, para penjelenggara olahraga, dengan pengertlan melulu
kepada pengundjung - pengundjung bukan-anggota diberikan tanda-masuk dimaksud.
sedang kepada anggota-anggota hanja dapat diberikan tanda-masuk, d]ika bagi mercks
untuk mengundjungi perlombaan sematjam itu diatas kontribusi dipungut harga masuk.

4) Pengusaha diwadjibkan mengambil satu kupon dari pemegang-pemegang buku
buku kupun sabefum mereka diperkenankan mengundjungi pertundjukan.

Pasal 6.

(1) Tanda-tanda-masuk dan tanda-tanda—pembajaran bea (recht) seperti dimaksud
dalam pasal 5 diatas, untuk masing masing kelas harus dihimpun tersendiri mendjad)
buku dan diberi nomor urut serta diperlengkapi dengan kulit-luar,

(F1) Sebeium dapat dipakal tanda-tanda-masuk untuk berbagal-bagai kelas, tanda
wtunds pesan tempat, buku-buku teks, buku-buku atjara dan lain sebagainja dan pals
pokoknja djlka menurut pasal 4 djumiah-djumlah harga jang dipungut itu dipunzuw
padjak, harus dibubuhi tjap dinas Kotamadya Surabaja, Demikian itu berlaku pui
untuk tanda-tanda harga jang harus dibajar dan tanda-tanda tempat duduk seperti
dimaksud dalam pasai 4 sub d alinea ke-3.

E)] Kulle-kubit luar Jang mentjantumkan djumlah kartjls Jang memuat buku terse-
but, kelas-tempat |ang berlaky, djumfah harga-masuk, djumlah bea {recht) jang dipu.
ngut daril tlap-tiap orang, serta nama pengusahanja, harus dlbubuhi tanggal dan dibert
tanda-tjap sampai waktu jang terachir oleh pegawal jang ditugaskan untuk menghitung
padjak dengan ketentuan, bahwa buku-buku tersebut, ketjuall dalam hal-hal jany
mendesak, selambat-lambatnja dalam waktu 2 % 24 djam sebefum pertundjukan di-
mulal - tidak terhicung hari-hari Mingge dan Harl Raja - harus. disampaikan kepads
Kotamadya Surabaja,

Dengan menjimpang dari ketentuan tentang batas waktu untuk menjampaikan
buky-buku tersebut diatas atauv djika dilakukan diluar djam kerdja, maka permintaan
untuk membubuhi tjap pada tanda-tanda-masuk dan lain-fain, ketjuali biaja-biaja jang
ditataokan oleh Kepala Daerah dan jang dipungut cleh pegawai jang ditugaskan dengan
pskardjaan Inl, dipungut djuga sebanjak Rp. 50,— untuk sebanjak-banjaknja 5 buah
buku Jang teris] tiap-tiap buah maksimum 100 tanda-tempat atau sebanjak banjaknja
500 lembar atjara, tanda pemesan tempat dan :

lebth dari 5 buku sfd {0 buku . . . . . . Rp. 75
3 L Io iy L] - - L] * LB - - - ” IrSD'
satu dan lain berhubung dengan pekerdjaan-pekerdjaan diluar dfam kerdja.
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(9 Tanda-tanda-masuk jang tidak memenuhi sjarat-sjarat termust dalam ajat (I}
pasal inf, dapat dHakukan dikantor Kotamadya Surabaja untuk digunsken dengan
pembajaran Rp. 10,— tiap-tiap buku.

(5 Kepala Daerah dapat memperkenankan pengusahz tontonan umum disertsi
sjarat-sjarat jang dianggap perlu, bahwa kart]is-kartjis tempat dapat disampaikan untuk
diberf tanda-sjab, lain tidak dengan tjara pengikatan kartjis dalam satu buku dan ti-
dak dengan pemberian tanda-sjah memakai mesin otomat pada buku-buku ket|il dan
pula tidak diberi tanda-sjah oleh Kotamadya Surabaja, djika menurut pendapat Kepals
Daerah tidak akan menjukarkan pemeriksaan jang dilakukan oleh Kotamadya Surabaja.

Pasal 7.

H Dilarang mengubah, menghilangkan atau membuat supaja tidak dapat dibat)a
tanda-tanda tjap, tjatatan-tjatatan dan tanda-tanda penjeraban jang telah dibuat berda-
sarkan pasal 6 tersebut diatas.

{2} Tanda-tanda-masuk, tanda-tanda pembajaran bea (recht), tanda-tanda pesanan
tempat serta semua tanda-tanda pembajaran hanja boleh dirobek dari buku-buku

pada saat jang sama setelah diberikan kepada penonton.

Apabtla kepada chalajak umum diberikan kesempatan untuk memesan tempat-
tempat lebih dahulu bagi suatu pertundjukan, maka tanda~tanda masuk itw boleh di-
berikan kepada umum pada saat tempat itu dipesan.

(3) Ditarang mngeluarkan kembali, mendjual arau menerima kemball tanda-tanda
masuk, tanda-tanda pembajaran bea (recht} dan tanda-tanda pesanan tempat serta
Buku-buku teks, atjara dan latn-lain, Jang telah dibubuhi tanda-tjap Kotamadya Sura-
baja jang telah terpakai; dalam hal berhubung dengan tidak dapat dilangsungkannja
pertundjukar, maka tanda-tanda, buku-buku teks atay atjara tersebut diperkenankan
untuk dibeli kembali denrgan disaksikan oleh pegawai Bagian Pengawasan Umum Ko-
tamadya Surabaja Jang segera membuac proses-perbal tentang tindakan tersebut,

{4) Dilarang mengeluarkan tanda-tanda-masuk, tanda-tanda pembajaran bea (recht)
dan tapda-tanda pesanan tempat jang seharusnja dibubuhi tanda-tjap Kotamadya Sura-
baja dergan tjara lain jang tidak menurut wrut-urutan jang teratur,

Pasal 8.

i Pegawal-pegawal tersebut dalam pasal 13 berwenang minta kepada para pe-
pgundjung tontonan-tontonan umum jang diperhutangkan padjak, supaja menundjukan
tanda-tanda masuk, tanda-tanda pembajaran bea (recht} dan tanda pesanan tempat
dan lain-lain jang telah diterimakan dan djika tanda-tanda itu tidak dibubuhl tanda
tiap menurut ketentuan dalam pasal 6 peraturan inl, maka tanda-tanda Itu diberls
kan kepadanjy, ketjualt kalau pembubuhan tanda tjap itu tidak dikaruskan berdasarkan
tfat (5) pasal 6.
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(2) Ketjuali dalam hal karena akibat darl tidak berlangsungnja suatu tontonan,
tanda-tanda-masuk, tanda-tanda pembajaran bea (recht) dan tanda-tanda pesanan tam.
pat, stjara-atjara, buku-buku teks, dan lain-lain dibell kembail, maka para pengun.
dlung (penonton) dilarang memberikan kemball tanda-tanda masuk dan lain? tersebut
diatas kepada pengusaha,

Pasat 9.

(1) Tiap-tiap pengusaha jang berminat untuk menjelenggarakan tontonan umum,
harus memberitahukan niatnja dan djika ada disertal ldzin jang dlberikan pedjabat
jang berwenang, dikantor Kotamadya Surabaja setjara datang sendiri atau mengirim.
kan kuasanja, dengan memberikan tjatatan tentang -harga-harga-masuk dan harga-harge
untuk pesanan tempat, atjara-atjara, buku-buku teks dan fain-lain serta semua tlatatan-
tjatatan Jang diperlukan untuk memudahkan penetapan padjak fang diperhutangkan.

(1) Pengusaha dianggap mengenal urusan Ini memllih tempat kedudukan di Seker-
tarlst Kotamadya Surabaja.

) Mengenal pengusaha jang mengadakan tontenan umum tanpa memenuhl kews.
djiban dimaksud dalam ajac (J) pasat ini, dengan tidak mengurangl ketentuan tentang
cuntutan hukuman karena pelanggaran peraturan Inl, maka terhadap penjelenggaraan
tontonan Ity dilakukan penetapan padjak karena djabatan (ambtshalve). Penetapan
ini selandjutnja dinatkkan dengan 100%.

(4 Tanpa mengurangl ketentuan jang tersebut dalam pasal 4 ajat (2), maka pe
ngusaba dilarang setefah menerima buku-buku dimaksud dalam pasal 6, memungut
harga-hargs masuk jang lebih tinggi daripada jang ditjatat dikantor Kotamadya Sura:
baja dan Jang ditjantumkan dalam buku-buku sesual dengan pasal tersebut selama
yntuk kenalkan harga itu padjaknja tidak ditetapkan dalam hal mana tentang kenaiken
harga ity oleh atau atas nama Kepala Daerah harus ditjatat kembali dalam buku-buky
tersebut dengan menjebutkan tanggal mulal berlakunja kenaikan harga,

Pasal 10.

h Dengan memperhatikan ketentuan dalam afat (2) pasal Ini, padjak harus di-
bajar dimuka dikantor Kotamadya Surabaja kepada pegawal fang ditundjuk oleh Ke-
pala Daersh, ketjuali apabila menurut sjat (1) atau (2) pasal 1l paraturan Inl, pengy-
saha diperkenankan melunasi padjak Jang diperhutangkan setelah tontonan sefesal.

{2) Padjak Jang dimaksed dalam ajac (1) pasal 4 peraturan inl dibafar oleh atau
a;ms nama pengusaha sebelum buku-buku atau Kart|ls-kartjis, buku-buku atjara dan
lain® jang disampsikan untuk dibubuhl tanda-tjap dan pengesahan diterimanja kembali,

(3) Ketjuall dalam hal-hal |ang diteniukan dalam persturan ini, dilarang menje
lenggarakan suatu tontonan umum, sebelum padjak jang diperhutangkan dibajar de
ngan tjara fang ditentukan menurut peraturan ini,



(@) Apabila permintaan seorang pengusaha untuk diberlkan buku-buku Jang me-
- muat tanda-tanda-masuk jang sefalu dibubuhi tjap dan tanda-tanda pengesahan, tanda-
tanda pembajaran bea (recht) dan pesanan-tempat, buku~buku atjara dan tain-lain,
tidak dapat dipenuhi pada waktunja, maka dfika dlanggap ada alasan, Kepala Daerah
berwenang untuk memberlkan idzin kepads pengusaha jang bersangkutan tentang
dapat dilangsungkannja suatu tontonan atau tontonan-tontonan jang telah direntjana~
kan oleh pengusaha,

(5) Djika terdiadi hal dimaksud dalam ajat (4) diatas, maka pengusaha pada hari
kerdja pertama sesudah hari dilangsungkannja suatu tontoNan atau beberapa tontonan
wid]lb menjampaikan daftar dari tanda-tanda-masuk, tanda-tanda pembajaran bea
(recht) dan pesanan cempar, buku-buku atjara dan lain-lain Jang telah dikeluarkannja,
blia periu diperkuat dengan pernjataan sumpah, selandjutnja pada hari itu djuga me-
njetorkan padfak jang diperhutangkan dikantor Kotamadya Surabaja.

(1)) Apabila pengusaha lalal untuk menjampaikan daftar tersebut atau djika perlu
diperkuat dengan pernjataan sumpah, maka atas perintah Kepala Daerah oleh seorang
pegawai, Jang ditugaskan dengan pengusutan pelanggaran dari peraturan Ini, ditetap-
kan dengan proses—perbal berapa djumlah padjak jang diperhutangkan kepada pengu-
®2ha jang djuga diberikan turunan proses—perbal tersebut,

(h Apabila terdjadi hal tersebut dafam ajat (6) diatas dan djika tidak didjalanka.,
penjetoran uang Jang ditentukan dalam ajat {5) pasal inl, maka Kepala Daerzh segera
memerintahkan menagih padjak tersebut, tanpa mengurangi penuntutan hukuman
terhadap pengusaha karena pelang zaran dart peraturan inl.

Pasal I

)] Pengusaha-pengusaha fang menurut pertimbangan Kepala Daerah ttdak mampuy
membajar padjaknla dimuka balk se'uruh ataupun sebaglan, diperkenankan membajar
luras padjak tersebut setelah berachirnja satu tontonsn atau beberapa tontonan.

{2) Kepada pengusana-pengusaha pameran-pameran atau pekan-pekanraja dapat dl-
beritahukan apatila dianggap ada alasan jang sjab, bahwa tontonzn-tontonan itu dapag
diselenggarakan tanpa pemberian tanda-tjap pada tanda-tanda-masuk, tanda-tanda pesanan
tempat, buku-buku atjara, teks dan lain? dan tanpa membajar padjaknja lebih dahulu,

K} Dalam hal sepert! dimaksud dalam ajat (i) pasal ini, maka pada harl kerdja
jsng pertama setelah bharl dilangsungkannja satu tontonan atau beberapa tontonan,
dengan mengembalikan tanda-tanda-masuk, tanda-tanda pesanan tempat, buku-buku
stjara, teks dan lainZ jang belum terdjual, pemgusaha diwad]ibkan melunasl padjak jang
diperhutangkan, setelah djumlah padjak tersebut ditetapkan oleh Kotamadya Surabala*

(4 Dalam hal dimaksud dalam ajat (2), maka dalam waktu 8 harl sesudah ber-
achirnja pameran atau pekan-raya menurut tiara Jjang dimaksud dalam ajat (5} pasal
10, pengusaha -wadjib menjampaiksn daftar tentang djumiah penonton jang telah da-
tang mengundjungi, dibagi menurut kelas-kelas dan bila perlu bersedia menjatakan
stas sumpah dimuka Kepala Daerah dan wadiib membajar padjak jang diperhutangkan
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(5) Apablla pengusaha-pengusaha lalai untuk memenuhi ketentuan datam ajet (J)
dan (4) tersebut diatas, maka tanpa mengurangl tuntutan hukuman karena pelanggarsp
peraturan inl, padjak jang diperhutangkan akan ditetapkan dan ditagih menurut ke
sentuan dalam ajac (6) dan (7} pasal 0,

Pasal 12.

(1)) Apabila setelah berachirnja satu tontonan atau beberapa tontonan oleh pengu
sshe ditundjukkan, bahwa tanda-tanda masuk, tanda-tanda pembajaran bea (rech),
eanda-tanda pesanan tempst, buku-buku atjara, teks dan laln-lain jang telah dibubuhi
tanda tjap tidak semuanja terdjual hahis atau tidak semua dikeluarkan kepada umum,
maka atas permintean pengusaha dengan mengemballkan buku-buku atjara, teks dan
fsin-lain dan tanda-tanda-masuk, tanda-tanda pembajaran bea {recht) dan tanda-tands
pemesan tempat jang tidak terpakai dan tidsk disobek dari buku-buku tersebut,
padjsk jang telah dibajar tetapi ternjara tidak diperhitungkan itu, dapat dikembalikan,
secelsh  djumlahnja ditetapkan oleh pegawal Kotamadya Surabaja jang dirugaskan
untuk mengusut yrusan Ini.

(2}  Apablla suaty tontonan berhubung dengan sesuatu hal tidak dapat dilangsungkan,
maka stas permintaan pengusaha padjak dapat dikembalikan, djika hal Ini tjukup bers
shatan menuruc pertimbangan Kepala Daerah.

(3) Pembajaran kembali padjak dimaksud dalam ajat {I) pasal ini, dapat djuga du
lakukan dalam hal Jang luar biasa tanpa menjampalkan tanda-tanda-masuk dan laln-lain
|ang tidak terpakal, apabila menurut pertimbangan Kepala Daerah, pengusaha dapa
menundjukkan, bahwa diluar kesalahannja tidak mampu untuk menjampaikan itu dan
menjatakan supaja Kotamadya Surabaja memberikan pengganti kerugian sebagai akibam
darl kemungkinan terdjadinja pemakalan taada-tanda-masuk dan lain-laln tersebut,

(4) Pembajaran kemball padjak tidak akan dilakukan, djika pemberian tanda-tands
masuk dan tanda-tanda pesanan tempat pads kulit-kulit luar {omslag) dari ikatan-ikatan
buku-buku tanda-tanda tersebut telah hilang danfatau rusak atau apablla tanda penge-
sshannja tidak dapat dibatja fagi: demikian djuga padjak tidak dapat dibajar kemball,
djlks buku-buku atjara dan teks jang disampaikan menurut pertimbangan Kepals
Daerah terdapat tanda-tanda bahwa buku-buku tersebut sudah terpakal.

Pasal I3,

(l) Selain anggota.anggota Kepolisian, ditugaskan djuga dengen pengusutan pelang:
garan peraturan Ini, Kepala Daerah, Kepala Padiak dan pegawai-pegawai Bagian
Pengawasan Umum Kotamadya Surabaja,

2) Pegawal-pegawal tersebut dalam ajat (l) diatas dengan menundjukkan tands
bukti-diri (legimicasi) berwenang memasuki dengan tjuma-tjuma tempat-tempat |sng
disdakan tontonan-tontonan umum dan tempat-tempat. Jang mendjual tanda-tands-
masuk kepada umum, selain jtu mereka berwenang djuga minta supsja tanda-tanda-
masuk jang disediakan untuk didjual dan tanda-tanda pembsjaran bea (reche)’ ditun-
djvkkan kepadanja.
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{3) Setelah diterima proses-perbal atas sesuatu pelanggaran peraturan ini oleh pe-
ngusaha atau pegawal-pegawal suatu toptonan umum, maka Kepala Daerah berwenang
menolak pembubuhan tanda tjap pada tanda-tanda-masuk, tanda-tanda pembajaran bea
{recht), buku-buku atjara, buku-buku teks dan laln-fain, paling lama sampai dengan
dikeluarkan keputusan Hakim Pengadilan Negerl.

Pasal 14,

i Ketentuan-ketentuan dan larangan terhadap pengusaha seperti dimaksud dzlam
pasal 5, 6,7, 9, 10 dan || peraturan ini berlaku djuga bagl mereka jang memimpin
suatu tontonan.

(2) Pelanggaran terhadap peraturan Ini dihekum denda paling banjak seratus ru-
piah atau dlhukum kurungan paling lama satv bulan,
Pasal 15,

Apablla suatu tontonan diselenggarakan oleh leblh darl seorang pengusaha
maka penjumpahan dimaksud dalam pasal 10 dan || menurut pertimbangan Kepala
Daerah dapat dilakukan terhadap seorang pengusaha atau lebih.




